I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman singkong banyak di jumpai hampir di wilayah Indonesia baik itu
di desa, pegunungan, dataran rendah, dataran tinggi, bahkan sampai diperkotaan
kita sering menjumpai tanaman ini. Singkong sebagian besar dimanfaatkan oleh
masyarakat menjadi makanan ringan berupa gorengan, gethuk, keripik, dan kolak,
daunnya dapat digunakan menjadi sayuran.

Singkong (Manihot esculenta) ini pemanfaatannya belum optimal, padahal
tanaman singkong ini juga mempunyai multi guna seperti kebutuhan pokok,
makanan ringan/snack dan olahan lainnya. Pada kesempatan ini penulis akan
mencoba untuk menguraikan mengambil inisiatif untuk mengembangkan olahan
tanaman singkong khususnya lebih fokus kepada produksi makanan ringan/snack
yaitu “Keripik Singkong Rasa Gulali Pedas "CANDRA”.

Keripik singkong yang selama ini dipasarkan hanya terbatas pada
beberapa rasa saja seperti rasa balado, manis, asin. Saat ini masih belum terdapat
inovasi baru berkaitan dengan rasa baru, maka dari itu penulis ingin menciptakan
inovasi rasa baru keripik singkong dengan rasa gulali pedas. Produk ini akan
dipasarkan di Desa Kemuningsarilor Kecamatan Panti Kabupaten Jember karena
di daerah tersebut memiliki prospek bisnis yang baik, yakni : lokasi yang dekat
dengan bahan baku sehingga akan dapat menghemat biaya transportasi dan juga
persediaan bahan baku selalu terjamin, serta masih belum terdapat kompetitor
(pesaing) yang memproduksi keripik singkong dengan rasa gulali pedas.

Keripik singkong disukai konsumen oleh semua usia baik mulai dari anak-
anak, remaja, dewasa, hingga orang tua. Keripik singkong juga banyak di minati
olen konsumen seluruh kalangan baik ekonomi menengah ke atas maupun
menengah ke bawah, sehingga usaha keripik ini mempunyai peluang usaha yang
baik di masa mendatang baik jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang.
Kondisi tersebut diharapkan akan membuka peluang usaha yang baik bagi

produksi keripik singkong rasa gulali pedas.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat di rumuskan
permasalahan yaitu:
1) Bagaimana cara pembuatan keripik singkong rasa gulali pedas "CANDRA”?
2) Bagaimana analisis usaha keripik singkong rasa gulali pedas "CANDRA”, di
Desa Kemuningsarilor, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember, berdasarkan
analisis BEP, R/C Ratio, dan ROI (Return On Investment).

1.3 Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari
usaha pembuatan Kkeripik singkong rasa gulali pedas "CANDRA” adalah :
1) Mengetahui cara pembuatan keripik singkong rasa gulali pedas. "CANDRA”
2) Mengetahui analisis usaha keripik singkong rasa gulali pedas "CANDRA” di
Desa Kemuningsarilor, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember, berdasarkan
analisis BEP, R/C Ratio, dan ROI (Return On Investment).

1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dalam pelaksanaan tugas akhir ini sebagai
berikut:
1) Upaya peningkatan nilai tambah singkong.
2) Meningkatkan jiwa berwirausaha bagi penulis.
3) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang analisis
usaha dalam berwirausaha.
4) Membuka peluang usaha yang prospektif untuk dikembangkan.
5) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi yang berminat untuk

berwirausaha.



